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Abstrak : Perubahan sistem pendidikan merupakan langkah dasar atas kemajuan 

sebuah lembaga tersebut. Pendidikan dikatakan maju jika dalam pelaksanaannya 

mampu memanfaatkan media –media pembelajaran dan menggunakan metode 

pembelajaran dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan 

metode blended laerning yang digunakan dalam pembelajaran sejarah pada siswa 

kelas XI di SMA Koperasi Pontianak pada masa new normal. Metode penelitian 

yang digunakan adalah kualitatif. Alat pengumpul  data dalam penelitian ini 

meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi . Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa penggunaan metode blended laerning di SMA Koperasi 

Pontianak pada masa new normal dalam pembelajaran Sejarah kelas XI meliputi 

prencanaan pembelajaran yang sistematis, pelaksanaan dalam penggunaan 

metode blended laerning dalam pembelajaran sejarah disiswa kelas XI  berjalan 

dengan afektif dengan memanfaatkan media pembelajaran seperti whatssap, dan 

kendala yang dihadapi oleh siswa dan guru pada saat pelaksaan adalah 

penggunaan kouta yang banyak serta jaringan yang sering tidak stabil.  

 

Kata kunci : blended laerning, pembelajaran sejarah, new normal . 

 

 

Abstrac : Changes in the education system are a basic step for the progress of an 

institution. Education is said to be advanced if in its implementation it is able to 

utilize learning media well. This study aims to analyze the application of the 

blended learning method used in learning history in class XI students at SMA 

Cooperative Pontianak in the new normal period. The research method used is 

qualitative. Data collection tools in this study include observation, interviews, and 

documentation. The results of this study indicate that the use of the blended 

learning method at the Pontianak Cooperative High School during the new normal 

period in history learning for class XI includes systematic learning planning, 

implementation of the use of the blended learning method in learning history in 

class XI students runs affectively by utilizing learning media such as whatssap, 

and the obstacles faced by students and teachers at the time of implementation 

were the use of large quotas and often unstable networks. 
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1. Pendaluan  

Pendidikan adalah suatu usaha 

sadar manusia dalam 

mempersiapkan generasi mudanya 

untuk mempunyai pengalaman dan 

pandangan hidup terhadap berbagai 

aspek perubahan yang terjadi 

dilingkungan disekitarnya. Salah 

satu tempat dimana pendidikan 

tersebut mempuyai nilai dan 

pengaruhnya yang begitu besar 

terhadap kehidupan manusia adalah 

melalui sekolah. Sekolah menjadi 

salah satu wadah dimana pendidikan 

mempunyai peranan yang sangat 

penting dalam merubah pola pikir 

dan tatanan kehidupan kearah yang 

lebih baik .  

Dan diperkiraan pertengahan 

febuari 2020 pemerintah Indonesia 

melalui kementrian pendidikan 

kebudayaan dan kementrian agama 

RI menetapkan kebijakan belajar 

dari rumah. Dikarenakan covid-19 

yang menyerang secara global, hal 

ini tentu membuat model 

pembelajaran berubah, dari 

pembelajaran langsung tatap muka 

di sekolah menjadi pembelajaran 

online. Dan guru yang merupakan 

ujung tombak dalam proses 

kegiatan belajar mengajar ini, harus 

bisa mengembangkan metode-

metode pembelajaran jarak jauh 

agar kegiatan belajar mengajar tetap 

berjalan sesuai dengan apa yang 

diharapkan. Menurut Anita ( 

2021:773) Pembelajaran daring 

yang ditetapkan oleh pemerintah, 

tentunya ditujukan kepada seluruh 

jenjang pendidikan selama pandemi 

covid-19 berlansung. Oleh karena 

itu, interaksi antara siswa dan guru 

selama pembelajaran dimasa 

pandemi covid-19 dan new normal 

seperti sekarang ini. Dinilai dapat 

berjalan dengan semaksimal 

mungkin dengan bantuan aplikasi 

digital berbasis internet, yang 

mampu menunjang pembelajaran 

dengan adanya jaringan internet dan 

penggunaan aplikasi dalam 

pembelajaran seperti Whatssap.  

Menurut Hardianti (2021:71) 

mengatakan pembelajaran 

merupakan proses komunikasi dua 

arah antara guru sebagai pihak 

pendidik, dan siswa sebagai peserta 

didik. Keterbatasan ruang dan 

waktu pembelajaran dimasa 

pendemi covid-19 dan masa new 

normal seperti sekarang ini. Dapat 
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diatasi dengan menerapkan 

pembelajaran secara online, yang 

dimana guru sebagai pendidik 

menggunakan media pembelajaran 

yang dapat mendukung 

pembelajaran jarak jauh seperti 

aplikasi Whatssap untuk 

mempermudah interaksi dengan 

siswanya. Dan siswa tersebutpun 

dapat mengakses pembelajaran, 

dengan memanfaatkan jaringan 

internet untuk mempermudah proses 

pembelajaran selama masa pandemi 

covid-19 dan pada masa new 

normal. 

 Dengan menggunakan 

jaringan internet dan bantuan 

aplikasi seperti  whatsap dinilai 

dapat memberi pengaruh yang baik 

dalam kegiatan belajar mengajar. 

Namun pembelajaran tatap muka 

tidak dapat diganti begitu saja 

dengan pembelajaran online. Karena 

siswa tetap memerlukan bimbingan 

dan penjelasan lansung mengenai 

materi yang diajarkan oleh guru, 

karena beberapa materi tidak bisa 

dipahami hanya dipelajari secara 

online (Utari, 2020: 263) .  

  Dan dengan adanya 

perubahan sistem pembelajaran 

dimasa pandemi membuat sekolah 

di SMA Koperasi Pontianak 

melakukan pembelajaran secara 

daring. Dan hal tersebut pun 

menuntut guru harus  memilih 

metode pembelajaran yang tepat 

agar kegiatan belajar mengajar 

dimasa pendemi masa new normal 

dapat berjalan dengan  semaksimal 

mungkin. Dan pemilihan metode 

blended learning yang lakukan oleh 

guru di SMA Koperasi Pontianak 

pada mata pelajaran sejarah, 

diharapkan dapat bermanfaat untuk 

guru dan peserta didiknya dalam 

menjalankan aktivitas belajar 

mengajar di masa  masa new normal 

seperti sekarang ini.  

  Menurut Widiara 

(2018:51) mengatakan pembelajaran 

blended learning merupakan 

program pembelajaran formal yang 

memungkinkan siswanya belajar 

melalaui konten dan petunjuk yang 

disampaikan secara daring dengan 

kendali mandiri terhadap waktu dan 

tempat. Dengan kata lain 

pembelajaran blended learning atau 

campuran merupakan perpaduan 

pembelajaran kelas tradisional 
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dengan pembelajaran berbasis 

teknologi.  

Menurut  Anisa ( dalam 

Widiara, 2018:50) mengatakan 

dengan melihat pentingnya metode 

pembelajaran dengan menggunakan 

metode blended leraning di masa 

pandemi dan  masa new normal 

seperti sekarang ini, membuat 

penyampaian pembelajaran dapat 

dilaksanakan kapan saja dan dimana 

saja. Serta peserta didik memliki 

keleluasan untuk mempelajari  

bahan ajar yang tersimpan secara 

online, dan kegiatan diskusi dapat 

berlansung secara online maupun 

ofline diluar jam pelajaran baik 

diskusi antara guru dan peserta 

didik, maupun antar peserta didik 

itu sendiri.  

Tujuan pemilihan metode 

blended leraning dalam 

pembelajaran sejarah menurut 

Herdianti ( 2020:71)  yaitu agar 

setiap peserta didik dapat 

membangun kesadaran tentang 

pentingnya pemanfaatan waktu dan 

tempat sebagai sebuah proses 

pembelajaran, agar siswa tidak lupa 

dengan tugas dan kewajibannya 

sebagai seorang siswa. Dan 

pembelajaran sejarah mampu 

mendidik siswanya untuk 

memahami, dan menghayati secara 

mandiri, dan mengambil makna 

terhadap nilai-nilai dari setiap 

pristiwa sejarah yang dijarkan oleh 

gurunya. 

Pembelajaran mandiri  dalam 

sejarah menurut Sudirman (Sadikin, 

2019:84) adalah proses belajar siswa 

dalam mencari dan menemukan 

pengalamannya sendiri, kemudian 

memberi makna pada pengetahuan 

itu.Dengan pemilihan metode 

blended learning yang diterapkan di 

SMA Koperasi Pontianak dalam 

pembelajaran sejarah disiswa kelas 

XI  pada masa new normal, 

diharapkan dapat berjalan dengan 

baik tanpa menghilangkan peran 

guru sebagai seorang pendidik dalam 

tujuan kemandirian pembelajaran 

siswa XI di SMA Koperas Pontianak 

pada masa new normal.  

Berdasarkan pendapat yang 

dikemukan diatas, dan permasalah 

yang terdapat pada saat pembelajaran 

menggunakan metode blended 

laerning pada masa new normal 

dalam pembelajaran sejarah di SMA 

Koperasi Pontianak, maka peneliti 
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tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan mengangkat judul “analisis 

metode blended learning dalam 

pembelajaran sejarah pada masa new 

normal”. Hal ini yang menjadi alasan 

utama penelitian ini penting untuk 

dilakukan, guna untuk mendapat 

informasi dan menganalisis metode 

blended learning dalam pembelajaran 

sejarah pada masa new normal.  

 

2. Metode dan Bentuk Penelitian    

  Berdasarkan yang diteliti, 

maka jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif 

merupakan langkah penelitian yang 

sistematis sebagai upaya 

memecahkan masalah, dalam 

penelitian ini peneliti mencoba untuk 

menelaah terkendali yang 

mengandung dua unsur pokok yaitu 

logika berfikir dan data atau 

informasi.Secara garis besar terdapat 

empat tahapan yang dilalui dalam 

penelitian kualitatif yaitu, menyusun 

rencana tindakan, pelaksanaan 

tidakan, pengamatan, dan fefleksi 

(Emi:2019-136).  

  Sesuai dengan sifat penelitian 

kualitatif yang terbuka dan luwes, 

bentuk dan metode pengumpulan 

data dalam penelitian kualitatif 

sangat beragam, disesuaikan dengan 

masalah, tujuan penelitian, serta 

objek yang diteliti. Dalam penelitian 

ini tergolong dalam penelitian studi 

kasus instrinsik, dimana penelitian 

dilakukan karena ketertarikan pada 

suatu kasus tertentu.

 

3. Hasil dan Pembahasan   

1. Perencanaan metode blended 

laerning  dalam pembelajaran 

sejarah pada siswa kelas XI 

MIA 

 Didalam rencana 

pelaksanaan pembelajaran yang 

dirancang oleh Pak Munawir 

Damiri, S,Pd juga mempunyai 

referensi belajar yang dapat di 

akses oleh siswa, seperti buku 

LKS yang digunakan oleh siswa 

serta sumber belajar dari internet 

lainya. RPP yang sudah 

dirancang oleh pak Munawir 
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Damiri,S,Pd tentu sudah 

memuat langkah-langkah yang 

harus dilakukan oleh guru itu 

sendiri ketika kegiatan 

pembelajaran telah dimulai.  

 Didalam Silabus itu sendiri, 

tentunya guru sebelum masuk 

kedalam kelas harus 

memperhatikan kompetisi dasar, 

seperti mehami materi akan 

diajarkan, memberi penjelasan 

kepada siswa, mengevaluasi dan 

memberi edukasi kepada peserta 

didik terhadap materi yang telah 

disampaikan, membuat jadwal 

dan alokasi waktu yang tepat, 

serta meyediakan sumber 

pembeljaran seperti buku yang 

akan digunakan . ketika guru 

mehami langkah-langkah yang 

terdapat didalam silabus dengan 

baik makan proses pembelajaran 

didalam didalam kelas akan 

berjalan dengan baik. 

 Menurut hasil wawancara 

yang dilakukan peneliti dengan 

pak Munawir Damiri, S.Pd  

selaku guru mata pelajaran 

sejarah yang dilakukan pada 

tanggal 16 Oktober 2021, 

mengatakan bahwa “ jika dalam 

perencanaannya sendiri saya 

sama sekali tidak menemukan 

kesulitan.Karena saya sudah 

mempersiapkan media 

pembelajaran dengan membuat 

group whatsaap, serta perangkat 

pembelajaran  seperti silabus 

dan RPP ,dan penggunaan buku 

LKS dan materi pembelajaran 

dari internet yang susuai dengan 

kurikulum.  

2. Pelaksanaan metode blended 

laerning dalam pembelajaran 

sejarah pada siswa kelas XI 

MIA 

 Berdasarkan hasil observasi 

dan dokumentasi ( tanggal 04 

Oktober sampai degan tanggal 

11 Oktober 2021) terlihat bahwa 

dalam penerapan metode 

Blended Laerning dalam 

pembelajaran sejarah pada masa 

New Normal di SMA Koperasi 

Pontianak khususnya pada siswa 

kelas XI MIA, pak Munawir 

Damiri,S.Pd menggunakan dua 

cara dalam mengajar yaitu 

dengan pembelajaran secara 

online dan dengan pembelajaran 

secara tatap muka.  
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 Dari hasil observasi dan 

dokumentasi yang peneliti 

lakukan, pelaksanaan 

pembelajaran secara secara 

online dari hasil observasi dan 

dokumentasi dari group  

whatssap kelas XI MIA SMA 

Koperasi Pontianak, 

pelaksanaan metode blended 

laerning yang dilakukan oleh 

pak Munawir Damiri, S,Pd 

adalah dengan mengucapkan 

salah terlebih dahulu kepada 

peserta didik, kemudian 

memeriksa kehadiran siswa, 

selanjut memberikan materi 

tentang “ Perlawanan Rakyat 

diberbagai daerah dan nilai-nilai 

kejuangan” yang sesuai dengan 

RPP dari hasil observasi dan 

dokumentasi pada tanggal 11 

Oktober 2021 , yang kemudian 

diakhiri dengan salam kepada 

siswa untuk pertemuan 

selanjutnya dikelas secara tatap 

muka.  

 Dan dari hasil observasi dan 

dokumentasi yang dilakukan 

peneliti, dalam pelaksanaan 

pembelajaran yang dilakukan 

secara tatap muka yang peneliti 

lakukan dengan mengobservasi 

dan mendokumentasi didalam 

kelas XI MIA SMA Koperasi 

Pontianak, pelaksanaan metode 

blended laerning yang dilakukan 

oleh pak Munawir Damiri, S,Pd 

adalah dengan megucapkan 

salam terlebih dahulu, kemudian 

memerikasa kehadiran siswa 

lagi, selanjutnya menjelaskan 

materi yang sudah diberikan 

terlebih dahulu melalui group 

whatssap, kemudian 

mengevaluasi hasil kerja siswa, 

dan diakhiri dengan 

memberikan motivasi kepada 

siswa untuk lebih giat dalam 

memahami dan mengerjakan 

tugas serta diakhiri dengan 

salam penutup dari Pak 

Munawir Damiri, S,Pd.  

  Dengan menerapkan metode 

pembelajaran yang menggunakan 

dua model pembelajaran seperti ini  

tentunya akan memmbantu siswa 

dalam mehami materi dan tugas yang 

diberikan memiliki siswa. Karena 

ada sebagian siswa yang 

kebingungan untuk memehami 

materi ketika pembelajaran 
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dilakukan secara online, atau ketika 

guru memberikan materi dan tugas 

dari group whatssap saja tanpa 

penjelasan yang jelas. Oleh karena 

itu, ketika dalam pelaksanaan 

pembelajaran dilakukan secara tatap 

di dalam kelas secara tatap muka. 

Maka guru akan memberikan 

penjelasan dan mengevaluasi materi 

dan tugas yang sudah diberikan 

melalui group whatssap pada 

pembelajaran dilakukan secara 

online, atau sebelum siswa itu masuk  

ke dalam kelas untuk pertemuan  

secara tatap muka.Dalam penerapan 

metode blended learning yang 

dilakukan oleh Pak Munawir Damiri, 

S,Pd pada siswa kelas XI MIA di 

SMA Koperasi Pontianak, siswa 

diharuskan untuk mandiri dalam 

mencari dan mengerjakan tugas yang 

telah diberikan oleh guru.Karena 

dalam kegiatan belajar mengajar 

selama masa new normal, dengan 

menggunakan metode blended 

learning aktivitas belajar mengajar 

tidak hanya berpusat pada guru saja 

dalam penyampainnya materi. Akan 

tetapi lebih menekan pada 

kemandirian siswa dalam mencari 

dan mehami materi tersebut. 

Sehingga  ketika dua model 

pembelajaran ini dilaksanankan 

secara bersama-sama dengan baik, 

maka manfaat terhadap siswa juga 

akan semakin baik.  

  Pada pelaksanaan metode 

blended learning yang diterapkan di 

SMA Koperasi Pontianak, tahapan-

tahapan yang dilakukan guru tersebut 

sangat terstrukur. Berdasarkan dari 

hasil observasi dan dokumentasi 

yang peneliti lakukan, pelaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan 

dua model pembelajaran ini memiliki 

persentase  70:30 %  saja.  Jadi 70% 

waktu tersebut digunakaan secara 

tatap muka, untuk menjelaskan dan 

mengevaluasi materi dan tugas yang 

telah diberikan melalui group 

whatssap, dan 30% waktu tersebut 

digunakan untuk memberikan materi 

dan tugas secara online melalui 

group whatssap sebelum mereka 

masuk dalam kelas. Sesuai dengan 

teori yang ada menurut Nurhadi 

(2020:123), mengatakan dalam 

pelaksaannya blended learning yang 

mengkombinasikan berbagai bentuk 

perangkat aplikasi yang dapat 

digunakan seperti whatsapp dan 

zoom. Dalam pelaksanaannya ada 
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yang mengggunakan persentase 

50:50, persentase 50:50 artinya 50% 

digunakan secara ofline dan 50% 

digunakan secara online, namun ada 

juga yang menggunakan persentase 

70:30. Artinya 70% digunakan secara 

ofline dan 30% digunakan secara 

online. 

  Dalam pelaksanaan metode 

blended learning yang telah 

paparkan diatas, oleh sebab itu dalam 

pelaksanaannya dalam pembelajaran 

sejarah  dengan menggunakan 

metode blended laerning sudah 

sesuai dengan apa yang diharapkan 

dalam tujuan pembelajaran 

kombinasi seperti ini. Karena tujuan 

dari model pembelajaran kombinasi 

ini adalah untuk menumbuhkan 

kemandirian siswa dalam memahami 

tugas-tugas yang diberikan oleh guru 

dan memberikan pengalaman baru 

dalam belajar.  Hal ini sejalan 

dengan apa yang dikatakan oleh 

Dwigono (2018:26) mengatakan 

dalam pelaksanaan metode blended 

laerning merupakan  sebuah proses 

membangun pengetahuan siswa 

dengan pengalaman baru dalam 

belajar sebagai hasil interaksi antara 

peserta didik. Kerena dalam 

pelaksanaannya meliputi beberapa 

hal antara lain:   

1. Pendidik hanya perlu 

membimbing dan melakukan 

justifikasi selama proses belajar  

2. Peserta didik akan lebih mandiri 

dalam mengolah makna 

pengetahuan baru.  

3. Peserta didik menjadi kritis 

dalam berpikir selama mencari 

lebih banyak pengetahuan  

4. Peserta didik akan terlatih untuk 

membuat kesimpulan dari makna 

atau definisi yang telah dipelajari   

3. Kendala pembelajaran sejarah 

dalam menggunakan metode 

blended laerning pada siswa 

kelas XI MIA  

  Dari setiap proses aktivitas 

kegiatan pembelajaran 

dilingkungan sekolah pasti 

memiliki kendala, kendala itu 

datang bisa saja dari guru, siswa, 

sumber materi, perangkat 

pembelajaran yang digunakan, 

dan media pembelajaran yang 

dipilih. Selama penerapan 

metode blended laerning ini, 

yang menjadi kendala dalam 

belajar adalah kestabilan jaringan 

internet dan penggunaan 
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koutayang banyak ketika proses 

pembelajaran tersebut berlansung 

secara online.  

  Tentu dalam pelaksanaan 

metode blended laerning ini akan 

sangat tergantung pada kestabilan 

jaringan, karena metode blended 

laerning ini memiliki dua model 

pembelajaran atau di sebut juga 

dengan pembelajaran kombinasi, 

yang didalam penerapan  

membutuhkan tambahan  aplikas. 

Ketika model pembelajaran 

dilakukan secara online, dan 

terjadi ketidakstabilan jaringan 

tentunya akan sangat 

menghambat dalam aktivitas 

belajar siswa, dan   menyebabkan 

proses pembelajaran menjadi 

kurang maksimal ketika siswa 

sedang mencari materi dari 

sumber internet. 

  Dan  dengan  penggunaan 

kouta banyak yang tentunya 

relatif mahal, tentu siswa  mereka 

akan malas untuk mempelajari 

materi telah disampaikan oleh 

guru tersebut, sehingga dalam 

pemahaman materi pembelajaran 

sejarah akan menjadi terhambat. 

Masalah ketidak stabilan jaringan 

dan penggunaan kouta yang 

banyak merupakan faktor yang 

sangat menghambat dalam 

penerapan metode blended 

laerning ini, sebagai tolak ukur 

agar siswa untuk memahami  

materi sejarah yang di sampaikan 

tentunya fasilatas yang mereka 

miliki harus benar- benar 

diperhatikan sebelum metode 

blended laerning ini diterapkan.   

  Kurangnya pengawasan dari 

orang tua juga menjadi hambatan  

dalam penerapan metode blended 

laerning ini, karena banyak siswa 

yang sulit untuk di kontrol dalam 

pengerjaan tugas selama metode 

blended laerning ini terapkan di 

SMA Koperasi Pontianak.  

  Berdasarkan hasil penelitian 

dilapangan dalam proses 

pembelajaran, untuk memupuk 

kemadirian siswa dalam memahami 

materi sejarah secara mandiri cukup 

memiliki hambatan. Walaupun 

kurikulum 2013 telah memberikan 

keleluasan kepada siswa untuk 

belajar secara mandiri, tatapi 

nyatanya siswa tetap memerlukan 

bimbingan dari guru untuk  
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memahami materi yang telah 

disampaikan. 

 

 

4. Kesimpulan 

1. Perencanaan Dalam 

Pembelajaran Sejarah dengan 

Menggunakan Metode Blended 

Learning Pada Siswa Kelas XI di 

SMA Koperasi Pontianak Pada 

Masa New Normal 

  Dilihat dari  persiapan yang 

dilakukan oleh guru mata 

pelajaran sejarah tersebut  telah 

disusun secara terprogram. Seperti 

menyiapkan perangkat 

pembelajaran yang telah dibuat 

oleh guru sejarah itu sendiri 

seperti membuat RPP, dan 

memami silabus sebelum 

mengajar, pemilihan penggunaan 

media pembelajaran berupa 

aplikasi whatssap yang akan 

digunakan untuk berinteraksi 

dengan siswa, dan pembuatan 

bahan pembelajaran. Dalam hal 

ini, kegiatan pembelajaran sejarah 

dengan menggunakan metode 

blended laerning sudah terencana 

dengan baik.  

2. Pelaksanaan Dalam Pembelajaran 

Sejarah dengan Menggunakan 

Metode Blended Learning Pada 

Siswa Kelas XI di SMA Koperasi 

Pontianak Pada Masa New 

Normal 

 Pembelajaran menggunakan 

metode blended laerning 

dikatakan cukup baik. Hal ini 

dilihat dari pelaksanaannya yang 

berjalan dengan cukup baik. 

Seperti guru telah merencanakan 

perangkat pembelajaran sebelum 

mengajar kedalam kelas baik 

secara e-learning ataupun secara 

tatap muka, serta dilihat dari 

pengunaan media pembelajaran 

berupa aplikasi whatssap yang 

digunakan oleh guru sejarah untuk 

berinteraksi dengan siswa.  

3. Kendala Dalam Pembelajaran 

Sejarah dengan Menggunakan 

Metode Blended Learning  

Kelas XI di SMA Koperasi 

Pontianak Pada Masa New 

Normal.  

 Kendala dalam pembelajaran 

sejarah menggunakan metode 

blended laerning seperti  sarana 

dan prasarana , dan fasilitas 

yang dimiliki   peserta didik 

sangat berbeda. Banyak siswa 
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yang terbebani dengan  

penggunaan kouta internet yang 

banyak, serta ketersediaan 

jaringan  yang tidak stabil, 

karena siswa di SMA Koperasi 

Pontianak banyak yang  berasal 

dari daerah .  
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